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ABSTRAK

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
dari jenis sayuran yang memiliki buah kecil dengan rasa yang pedas dan banyak
dibutuhkan masyarakat. Kebutuhan cabai semakin meningkat, maka dibutuhkan
perluasan lahan dan perawatan seperti pemupukan untuk meningkatkan
produktivitas cabai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk kandang dan mol bonggol pisang terbaik serta interaksi antar
perlakuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.
Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah MOL (Mikroorganisme Lokal)
bonggol pisang dengan konsentrasi 0 mL/L, 0,5 mL/L, 1,0 mL/L, dan 1,5 mL/L.
Faktor kedua adalah macam pupuk kandang dari kotoran sapi 20 ton/ha, kambing
20 ton/ha, dan ayam 20 ton/ha. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3
kali, pengamatan yang dilakukan meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang, umur
berunga, jumlah buah cabai per tanaman, panjang buah, diameter buah cabai,
bobot buah cabai per tanaman, bobot buah. Data dianalisis keragamannya dengan
menggunakan Sidik Ragam (Anova) pada taraf 5% dan Uji Jarak Berganda
Duncan (UJBD) pada taraf 5 %%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
kosentrasi mol bonggol pisang 0,5 mL/L (M1) dan 1,5 mL/L berpengaruh nyata
pada parameter panjang buah dan hasil yang paling baik pada parameter bobot
buah per petak, perlakuan pupuk sapi (P1) dan pupuk ayam (P3) pertumbuhan
paling baik pada parameter jumlah cabang dan hasil yang terbaik pada bobot buah
cabai per tanaman dan tidak terdapat interaksi antara kosentrasi mol bonggol
pisang dan macam pupuk kandang.
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